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BAB V  

PENUTUP 

 

Pada bab ini, penulis memaparkan beberapa kesimpulan dan saran tentang 

perancangan struktur bangunan Perpustakaan Umum Yogyakarta. Kesimpulan dan 

saran ini didasarkan pada pengalaman yang diperoleh selama penulisan tugas akhir 

ini. 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil penulis dari perencanaan struktur 

adalah sebagai berikut: 

1.  Analisis biaya desain konstruksi pekerjaan konstruksi, dengan tinjauan 

footplat, sloof, kolom, balok, tangga, dinding beton dan pelat lantai dari 

lantai dasar hingga lantai atap pada proyek Perpustakaan Umum 

Yogyakarta, dapat diselesaikan dengan anggaran biaya yang harus 

dikeluarkan sebesar Rp. 22,881,406,874 (termasuk PPN 11%). 

2.  Perencanaan dan analisis yang memadai dan benar diperlukan dalam 

desain struktural. Survei dan analisis harus didasarkan pada peraturan 

perencanaan yang sesuai untuk mendapatkan bangunan yang kokoh, 

kuat, dan efisien. 

3.  Pemodelan dan pembebanan sangat penting dalam proses analisis 

perhitungan komponen struktur. Pemodelan dan pembebanan struktur 

harus dilakukan dengan benar untuk mendapatkan dimensi yang tepat 

dan akurat. 

4.  Saat mendesain lantai, perlu memperhatikan pemenuhan beban. Beban 

harus disesuaikan fungsi pelat lantai yang telah direncanakan. 

Penentuan beban – beban yang bekerja pada pelat lantai harus sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

5.  Analisis portal harus dilakukan dengan hati-hati. Model portal asimetris 

(baik dari segi struktur maupun beban) memerlukan analisis yang lebih 
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kompleks dibandingkan portal simetris. Dengan portal asimetris, gaya 

horizontal (gaya gempa) harus ditempatkan di sisi kanan dan kiri portal. 

Ini karena kedua metode tersebut menghasilkan gaya dalam yang 

berbeda. Proses analisis berikut menggunakan kekuatan internal 

maksimum. 

6.  Kontrol input diperlukan untuk analisis struktur menggunakan SAP 

2000 (perhitungan atap) dan ETABS (perhitungan bangunan). Karena 

input yang benar pada program SAP 2000 dan ETABS juga mengurangi 

kesalahan produksi program. 

7.  Saat merencanakan struktur bawah (pondasi), perlu menggunakan 

informasi tanah yang diperoleh dari hasil berbagai pengujian (Sondir, 

N-SPT, dll.) dalam analisis struktur bawah untuk menciptakan fondasi 

yang kuat dan aman dan rencana yang efektif. Selain itu, saat memilih 

jenis pondasi, kondisi lingkungan lokasi konstruksi dan daya dukung 

tanah harus diperhatikan. 

8.  Desain struktural tidak hanya mencakup aspek analisa strukturnya saja, 

tetapi juga perspektif biaya (RAB) dan waktu pelaksanaan, sehingga 

insinyur struktur juga diharapkan mampu membuat RAB, time schdule, 

kurva S, dan Net Work Planning yang baik dengan minimisasi biaya dan 

waktu pelaksanaan yang optimal dan berkualitas. 

 

5.2. Saran 

Penulis juga ingin memberikan saran berkaitan dengan perencanaan 

struktur bangunan gedung: 

1.  Studi kelayakn yang cermat diperlukan sebelum merencanakan sebuah 

gedung. Karena perhitungan struktur nantinya dapat memberikan hasil 

perencanaan yang memuaskan dari segi kualitas, biaya, dan waktu. 

2.  Pada saat merencanakan struktur harus selalu memperhatikan peraturan 

dan spesifikasi standar, agar bangunan yang dihasilkan selalu memenuhi 

persyaratan terkini. 
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3.  Pemilihan metode pelaksanaan dan penggunaan bahan serta peralatan 

didasarkan pada kemudahan penggunaan di lapangan, pengalaman para 

pekerja, dan aspek ekonomi. 

4.  Manajemen proyek dengan Microsoft Project membutuhkan ketelitian 

yang cermat. Karena setiap proses kerja terhubung dengan pekerjaan-

pekerjaan selanjutnya. Ketelitian pengecekan Analisis Harga Satuan 

(AHSP) sangat membantu dalam mengerjakan laporan ini. 

5.  Dalam penelitian ini harus mengetahui situasi di tempat secara langsung 

agar hubungan antar pekerjaan di Microsoft Project lebih akurat. 

6.  Perancang diharapkan memiliki “sense of engineering” yang didukung 

oleh pengetahuan dan pengalaman yang luas di bidangnya. Pada 

dasarnya, proses desain melewati fase pembelajaran dan pengalaman. 

Ini karena ketika merancang dan menerapkan bangunan teknik sipil, 

banyak masalah kompleks yang mungkin muncul dan berbeda dari satu 

situasi ke situasi lainnya. 

 

Demikian kesimpulan dan saran yang diperoleh selama penyelesaian tugas 

akhir ini. Penulis menyadari bahwa laporan ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena 

itu koreksi dan masukan dari para pembaca sangat diharapkan. 
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